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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Guru Pendidikan Agama Islam  

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat Zuhur berjamaah di SMP Negeri 1 

Kubung Kabupaten Solok dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  sebagai motivator dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat Zuhur berjamaah di SMP Negeri 1 

Kubung, Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa sholat berjama’ah di 

sekolah guru memberikan sebuah motivasi dan mengingatkan siswa akan 

pentingnya sholat, memberikan materi materi terkait kedisiplinan dan juga 

tentang sholat di berbagai kegiatan, sekolah juga memerikan apresiasi 

berupa reward kepada siswa yang rajin dan disiplin dalam melaksanakan 

shalat shalat Zuhur berjamaah.  

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  dalam membimbing dan 

mengevaluasi kegiatan shalat Zuhur berjamaah di SMP Negeri 1 Kubung 

melalui pemberian arahan, pembiasaan, keteladanan, serta pendampingan 

langsung kepada peserta didik dalam pelaksanaan shalat berjamaah. Selain 

itu, guru PAI juga melakukan evaluasi melalui pengawasan pelaksanaan 

shalat, pencatatan kehadiran peserta didik, serta pemberian pembinaan dan 

sanksi bagi peserta didik yang kurang disiplin.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan 

shalat Zuhur berjamaah di SMP Negeri 1 Kubung. Faktor pendukungnya 
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adalah adanya kebijakan sekolah yang mendukung kegiatan keagamaan, 

peran aktif Guru Pendidikan Agama Islam , kerjasama antar guru, 

tersedianya sarana dan prasarana ibadah, serta pembiasaan yang dilakukan 

secara rutin kepada peserta didik.  

Faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya 

shalat wajib bahkan memilih tidak melaksanakannya. Lingkungan sekolah 

juga sangat mempengaruhi dan waktu yang terbatas untuk melaksanannya 

menjadikan siswa lebih malas untuk melaksanakannya.  

B. Saran 

1. Bagi guru 

a. Dalam meningkatkan kedisiplinan shalat Zuhur berjamaah di sekolah 

guru Pendidkan Agama Islam salalu memberikan motivasi, dan 

memberikan bimbingan kepada peserta didik dan senatiasa 

mengingatkan kepada mereka akan pentingnya shalat berjamaah serta 

manfaat dari shalat Zuhur berjamaah. 

b. Guru serta kepala sekolah hendaknya mengevaluasi terhadap shalat 

berjamaah ini, dikarenakan shalat berjamaah ini suatu program yang 

baik untuk menanamkan kebiasaan peserta didik untuk melaksanakan 

shalat wajib. Dimulai dari sekolah menengah ini agar kedepannya 

peserta didik tidak mudah untuk meninggalkan shalat karena mereka 

sudah sadar dan kewajiban mereka. 
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2. Peserta didik  

 Peserta didik diharapkan agar selalu konsisten dan istiqomah dalam 

melaksankan shalat, tidak hanya melaksankan shalat Zuhur berjamaah di 

sekolah saja, melainkan senantiasa melakukan shalat 5 waktu, karena 

wajib bagi setiap muslim dan muslimah. Dan peserta didik juga di 

harapkan selalu menaati peraturan yang ada di dalam sekolah. 
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